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ABSTRACT

This study aims to analyze the resilience of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Semarang
City in facing challenges from the onset of the COVID-19 pandemic to the present, as well as to identify
the factors supporting this resilience. The study employs a descriptive qualitative method using a case
study approach. Data were collected through interviews and documentation from six MSME operators
in the handicrafts, food, beauty and fashion, and food processing sectors, as well as one informant from
the Semarang City Cooperative and SME Agency. Data analysis was conducted using the Miles and
Huberman model through data reduction, data presentation, and the drawing of conclusions and
verification with the assistance of ATLAS.ti. The research results indicate that the resilience of MSMEs
in Semarang City is relatively good, although it is not yet evenly distributed across all dimensions.
Business owners generally demonstrate the ability to respond to changes by adjusting services and
marketing strategies, monitoring market needs, understanding business risks, and building adaptive
capacity. However, vulnerability management remains a relatively weaker area, particularly regarding
the stability of raw materials, inventory, capital, and business contingency preparedness. Factors
supporting resilience include information management, stakeholder networks and collaboration,
preparedness and planning, alternative routes and redundancy, as well as vulnerability management.
Therefore, efforts to strengthen resilience should focus on improving vulnerability management,
expanding access to information, and ensuring government programs are communicated and documented
in a more equitable, targeted, and needs-based manner for MSMEs in the future.

Keywords: MSME resilience, COVID-19 pandemic, enabling factors, Semarang City, Public
Administration

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis resiliensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota
Semarang dalam menghadapi tantangan sejak masa pandemi COVID-19 hingga kondisi terkini, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukungnya. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi terhadap enam
pelaku UMKM dari sektor kerajinan, makanan, kecantikan dan fesyen, serta pengolahan makanan, serta
satu informan dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Semarang. Analisis data dilakukan dengan model
Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi
berbantuan ATLAS.ti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi UMKM di Kota Semarang
tergolong cukup baik, meskipun belum merata pada seluruh dimensi. Pelaku usaha umumnya mampu
merespons perubahan melalui penyesuaian layanan dan pemasaran, memantau kebutuhan pasar,
memahami risiko usaha, serta membangun kapasitas adaptif. Namun, manajemen kerentanan masih
menjadi dimensi yang relatif lebih lemah, terutama pada kestabilan bahan baku, stok, modal, dan kesiapan
cadangan usaha. Faktor pendukung resiliensi meliputi pengelolaan informasi, jaringan dan kolaborasi
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stakeholder, persiapan dan perencanaan, jalur alternatif dan redundansi, serta pengelolaan kerentanan.
Sebab itu, penguatan resiliensi perlu diarahkan pada perbaikan manajemen kerentanan, perluasan akses
informasi, serta komunikasi dan pendataan program pemerintah yang lebih merata, tepat sasaran, dan

sesuai kebutuhan pelaku UMKM ke depan.

Kata kunci: resiliensi UMKM, pandemi COVID-19, faktor pendukung, Kota Semarang,

Administrasi Publik

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya
berkaitan dengan aktivitas produksi dan
perdagangan, tetapi juga berhubungan langsung
dengan penciptaan lapangan Kkerja, distribusi
pendapatan, dan keberlangsungan ekonomi
masyarakat. Dalam konteks tersebut, UMKM
tidak dapat dipahami semata sebagai entitas
usaha berskala kecil, melainkan juga sebagai
bagian dari kehidupan publik yang memengaruhi
kesejahteraan sosial dan daya tahan ekonomi
daerah. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
UMKM relevan dalam kajian Administrasi
Publik, terutama karena berkaitan dengan
kebijakan, pemberdayaan, perlindungan, dan
dukungan pemerintah terhadap kelompok usaha
Masyarakat.

Perhatian terhadap UMKM menjadi
semakin penting sejak pandemi COVID-19
menimbulkan tekanan besar terhadap aktivitas
usaha masyarakat. Pandemi tidak hanya
menurunkan permintaan, tetapi juga
mengganggu distribusi, ketersediaan bahan
baku, pola pelayanan, dan keberlangsungan
operasional usaha. Situasi tersebut menunjukkan

bahwa persoalan yang dihadapi UMKM bukan

sekadar penurunan pendapatan, melainkan juga
menyangkut kemampuan usaha untuk tetap
berjalan di tengah perubahan yang cepat dan
tidak menentu. Dalam kondisi demikian, yang
menjadi penting bukan hanya apakah UMKM
terdampak, tetapi bagaimana pelaku usaha
mampu bertahan, menyesuaikan strategi, dan
melanjutkan usahanya hingga kondisi terkini.
Dalam titik ini, konsep resiliensi menjadi penting
untuk menjelaskan kemampuan UMKM dalam
menghadapi tekanan, menyesuaikan diri, dan
menjaga keberlangsungan usaha.

Kondisi tersebut juga terlihat di Kota
Semarang. Sebagai ibu kota Provinsi Jawa
Tengah, Kota Semarang memiliki posisi
strategis  sebagai pusat  pemerintahan,
perdagangan, dan jasa, sehingga menjadi
wilayah yang relevan untuk melihat dinamika
UMKM sekaligus peran pemerintah daerah
dalam mendukungnya. Dalam perspektif
Administrasi Publik, Kota Semarang tidak hanya
menjadi lokasi berkembangnya aktivitas usaha
masyarakat, tetapi juga menjadi ruang
implementasi kebijakan  dan program
pemberdayaan yang ditujukan bagi pelaku
UMKM.

menjalankan peran tersebut melalui berbagai

Pemerintah Kota  Semarang

dukungan, seperti pendampingan, pelatihan,

permodalan, pemasaran, dan  dorongan



digitalisasi usaha, serta penguatan jejaring

kemitraan usaha mikro melalui kebijakan

daerah.

Gambar 1.1 Jumlah UMKM Kota Semarang
Tahun 2020-2025
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Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota
Semarang

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan
UKM Kota Semarang, jumlah UMKM
meningkat dari 17.913 unit pada tahun 2020
menjadi  30.714 unit pada tahun 2025.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
perkembangan UMKM pascapandemi, tetapi
tidak dapat dimaknai secara sederhana bahwa
seluruh pelaku usaha telah berada dalam kondisi
stabil. Pertumbuhan jumlah UMKM tetap perlu
dibaca secara hati-hati karena belum tentu
sejalan dengan kualitas ketahanan usaha,
kestabilan pendapatan, kemampuan mengelola
risiko, maupun kesiapan menghadapi perubahan.
Dengan demikian, data pertumbuhan UMKM
justru memperlihatkan perlunya melihat lebih
jauh bagaimana resiliensi pelaku usaha terbentuk
dalam praktik.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah
membahas UMKM pada masa pandemi,
terutama dari sisi digitalisasi, pemasaran,
inovasi, dan strategi adaptasi usaha. Namun,

penelitian yang secara khusus menelaah

resiliensi UMKM di Kota Semarang dari masa
pandemi hingga kondisi terkini masih relatif
terbatas. Selain itu, kajian terdahulu juga belum
banyak menyoroti bagaimana dukungan
pemerintah daerah, program pemberdayaan, dan
tata kelola kebijakan  berperan  dalam
memperkuat keberlangsungan UMKM. Padahal,
resiliensi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan bertahan, tetapi juga mencakup
kemampuan merespons perubahan, memantau
perkembangan lingkungan usaha, memahami
risiko, mengelola kerentanan, dan membangun
kapasitas adaptif. Karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis resiliensi
UMKM di Kota Semarang dalam menghadapi
tantangan sejak masa pandemi COVID-19
hingga kondisi terkini, serta mengidentifikasi

faktor-faktor yang mendukungnya.

KAJIAN TEORI

Penelitian  ini  menggunakan teori
resiliensi organisasi dari Hollnagel (2011) dalam
Shalsabilla et al. (2022) dan Pradhan (2018)
untuk menganalisis resiliensi UMKM di Kota
Semarang dalam menghadapi tantangan sejak
masa pandemi COVID-19 hingga kondisi
terkini. Dalam penelitian ini, dimensi yang
digunakan meliputi respon dan monitor dari
Hollnagel, serta  kesadaran  situasional,
manajemen kerentanan, dan kapasitas adaptif
dari Pradhan. Pemilihan kelima dimensi tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa resiliensi
UMKM tidak hanya dapat dilihat dari

kemampuan bertahan ketika menghadapi krisis,



tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha dalam
merespons perubahan, memantau perkembangan
lingkungan usaha, memahami risiko, mengelola
titik-titik kerentanan, dan menyesuaikan strategi
usaha secara berkelanjutan. Dalam Administrasi
Publik, penggunaan teori ini relevan karena
membantu melihat bagaimana kemampuan
internal pelaku usaha berhubungan dengan
perubahan kebijakan, dukungan pemerintah
daerah, dan lingkungan kelembagaan yang turut
memengaruhi keberlangsungan usaha. Teori ini
digunakan untuk menjelaskan secara lebih utuh
bagaimana UMKM di Kota Semarang
mempertahankan usahanya di tengah perubahan
kondisi usaha dan dukungan kebijakan yang
terus berkembang.

Adapun  faktor-faktor ~ pendukung
resiliensi dalam penelitian ini mengacu pada
Barasa et al. (2018), McManus (2008), dan
Shofia et al. (2022). Berdasarkan ketiga rujukan
tersebut, penelitian ini memfokuskan analisis
pada lima faktor utama, yaitu pengelolaan
informasi, jaringan dan kolaborasi stakeholder,
persiapan dan perencanaan, jalur alternatif dan
redundansi, serta pengelolaan kerentanan.
Kelima faktor tersebut dipilih karena dinilai
sesuai dengan kondisi UMKM di Kota
Semarang, terutama dalam  menjelaskan
bagaimana pelaku usaha memperoleh dan
memanfaatkan informasi, menjalin hubungan
dengan pemerintah maupun mitra usaha,
menyiapkan langkah antisipatif, menyediakan
alternatif ketika jalur utama terganggu, serta

mengenali dan mengurangi titik-titik lemah

dalam usahanya. Melalui faktor-faktor tersebut,
penelitian ini tidak hanya menelaah kapasitas
internal UMKM, tetapi juga melihat dukungan
eksternal yang turut memperkuat
keberlangsungan usaha. Dengan kerangka ini,
analisis resiliensi UMKM dapat ditempatkan
tidak hanya sebagai persoalan kemampuan usaha
untuk bertahan, tetapi juga sebagai hasil interaksi
antara kapasitas pelaku usaha dan dukungan

kebijakan publik di tingkat daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus untuk menganalisis resiliensi UMKM di
Kota Semarang dalam menghadapi tantangan
sejak masa pandemi COVID-19 hingga kondisi
terkini. Penelitian dilaksanakan di Kota
Semarang dengan pertimbangan bahwa kota ini
memiliki dinamika perkembangan UMKM yang
cukup menonjol serta didukung oleh berbagai
kebijakan dan program pemerintah daerah yang
berkaitan dengan penguatan UMKM.

Informan dalam penelitian ini ditentukan
secara purposive sampling, yaitu pihak-pihak
yang dinilai memiliki pengalaman langsung dan
memahami fokus penelitian. Informan tersebut
terdiri atas enam pelaku UMKM vyang tetap
menjalankan usahanya sejak masa pandemi
hingga kondisi terkini, serta satu informan
pendukung dari Dinas Koperasi dan UKM Kota
Semarang. Data penelitian meliputi data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh

melalui wawancara mendalam semi-terstruktur,



sedangkan data sekunder diperoleh melalui
berbagai dokumen pendukung seperti kebijakan,
publikasi resmi, data statistik, serta dokumen
lain yang relevan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  wawancara dan  dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk menggali secara
mendalam pengalaman pelaku UMKM dalam
menghadapi tekanan usaha, strategi yang
dilakukan untuk mempertahankan
keberlangsungan usaha, serta pandangan
mengenai dukungan kebijakan dan program
pemerintah daerah. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat
data hasil wawancara, terutama yang berkaitan
dengan perkembangan UMKM, program
pemberdayaan, serta dokumen pendukung dari
Dinas Koperasi dan UKM Kota Semarang.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu
melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Proses analisis dilakukan dengan bantuan
ATLAS.ti untuk mempermudah pengodean,
pengelompokan kategori, dan penyusunan tema
berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi.
Untuk menjaga kualitas data, penelitian ini
menggunakan triangulasi dan member checking
agar data yang diperoleh lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Resiliensi UMKM di Kota Semarang
Menghadapi Tantangan Pandemi Hingga

Kondisi Terkini

Resiliensi UMKM di Kota Semarang
cenderung sudah terbentuk dengan cukup
baik, meskipun kekuatannya belum merata
pada setiap dimensi. Pandemi memberi
tekanan pada sisi  permintaan  dan
operasional sekaligus, mulai dari penurunan
omzet, pembatasan jam usaha, gangguan
pasokan, sampai perubahan perilaku
konsumen. Dalam kondisi tersebut, pelaku
UMKM tidak sepenuhnya berada dalam
posisi pasif karena mereka melakukan
penyesuaian layanan, memantau perubahan
pasar, membaca risiko usaha, dan
mengembangkan cara baru untuk menjaga
keberlangsungan usaha. Namun, pada aspek
manajemen  kerentanan,  kemampuan
antisipatif antar pelaku  UMKM masih
terlihat berbeda-beda, terutama terkait
kestabilan bahan baku, stok, modal, dan

kesiapan cadangan usaha.

. Respon UMKM Kota Semarang dalam

Menjaga Keberlangsungan Usaha pada
Masa Pandemi COVID-19 hingga
Kondisi Terkini

Gambar 1.2 Hasil Atlas ti Sub Fenomena

Respon beserta Gejala

Pelaku UMKM di Kota Semarang
memperlihatkan kemampuan yang cukup

baik dalam mengambil tindakan ketika



tekanan pandemi mulai terasa. Respon
tersebut tampak dari perubahan cara
melayani  konsumen, peralihan pola
transaksi dari tatap muka ke pemesanan
melalui WhatsApp, penyediaan layanan
antar, pembatasan kontak langsung, hingga
penyesuaian jenis barang yang dijual sesuai
kebutuhan pasar pada saat itu. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM tidak
hanya bertahan dengan mempertahankan
pola lama, tetapi cukup cepat mengubah
cara kerja usahanya agar tetap berjalan. Di
saat yang sama, dorongan pemerintah
daerah melalui pelatihan digitalisasi dan
program 4P turut memperkuat respon awal
pelaku usaha, terutama pada usaha yang
mulai memanfaatkan QRIS, marketplace,

dan promosi digital.

. Monitoring UMKM Kota Semarang

dalam Menjaga Keberlangsungan Usaha
Masa Pandemi COVID-19 hingga
Kondisi Terkini

Gambar 1.3 Hasil Atlas ti Sub Fenomena

Monitor beserta Gejala

Pada dimensi monitoring, pelaku
UMKM di Kota Semarang relatif mampu
membaca perubahan yang terjadi di
lingkungan usahanya. Pemantauan

dilakukan melalui jalur yang paling dekat

dengan  keseharian = mereka,  seperti
komunitas, pelanggan, televisi, internet,
media sosial, undangan kegiatan, dan
informasi dari lingkungan kerja. Informasi
tersebut kemudian  digunakan untuk
menyesuaikan jam  operasional, pola
penjualan, serta melihat peluang program
bantuan dan pelatihan. Hal ini menunjukkan
bahwa monitoring pada UMKM tidak selalu
dilakukan secara formal, tetapi hadir dalam
bentuk pembacaan situasi usaha sehari-hari
yang menjadi dasar pengambilan keputusan.

Meski demikian, monitoring pada sisi
pemerintah daerah belum sepenuhnya
merata karena masih sangat bergantung
pada pendataan UMKM di tingkat
kecamatan. Akibatnya, pelaku usaha yang
belum terdata belum selalu terjangkau
secara optimal oleh informasi dan program
pemerintah. Dalam hal ini, kemampuan
monitoring pelaku usaha memang sudah
berjalan cukup baik, tetapi efektivitasnya
tetap dipengaruhi oleh kualitas penyebaran

informasi dan basis data pemerintah daerah.

. Kesadaran Situasional Pelaku UMKM

Kota Semarang pada Masa Pandemi
COVID-19 hingga Kondisi Terkini
Gambar 1.4 Hasil Atlas ti Sub Fenomena

Kesadaran Situasional beserta Gejala



Kesadaran situasional pelaku UMKM
terlihat dari kemampuan mereka mengenali
ancaman utama yang memengaruhi usaha
sejak pandemi hingga kondisi terkini. Risiko
tidak hanya dibaca sebagai turunnya
pembeli, tetapi juga sebagai perubahan
aturan, perubahan ritme aktivitas, kenaikan
harga bahan baku, perubahan perilaku
konsumen, serta tuntutan layanan yang
makin cepat dan minim kontak. Sejumlah
informan sudah mampu membaca bahwa
usaha tidak bisa lagi dijalankan dengan pola
lama. Mereka mulai menentukan prioritas
usaha, menilai bagian yang paling berisiko,
dan menyesuaikan diri dengan kebiasaan
konsumen yang berubah. Temuan ini
menunjukkan bahwa resiliensi UMKM
tidak lahir semata dari tindakan cepat, tetapi
juga dari kemampuan memahami situasi
usaha secara lebih sadar dan realistis.

. Manajemen Kerentanan UMKM Kota
Semarang pada Masa Pandemi COVID-
19 hingga Kondisi Terkini
Gambar 1.5 Hasil Atlas ti Sub
Fenomena Pengelolaan Kerentanan

beserta Gejala

Manajemen kerentanan menjadi bagian
yang masih paling lemah dibandingkan
dengan dimensi lainnya. Sejumlah pelaku
UMKM  memang sudah  berusaha
mengurangi titik rawan usaha melalui
pengaturan stok dan pembelian,
penyesuaian produksi berdasarkan pesanan,
pencarian bahan alternatif, variasi produk,
penggunaan tenaga kerja yang lebih
fleksibel, serta perluasan kanal penjualan.
Akan tetapi, kemampuan ini belum dimiliki
secara merata. Masih ada pelaku usaha yang
sangat tergantung pada ketersediaan bahan
di lapangan, belum memiliki pemasok
cadangan, belum menyiapkan langkah
pengaman yang cukup kuat, atau belum
terhubung  penuh  dengan  program
pemerintah.  Artinya, upaya  untuk
mengurangi kerentanan sudah ada, tetapi
dalam banyak kasus masih bersifat praktis
dan jangka pendek, belum sepenuhnya
menjadi bagian dari perencanaan usaha yang
kuat.

Dalam perspektif Administrasi Publik,
kondisi ini menegaskan bahwa penguatan
UMKM tidak cukup hanya berfokus pada
pertumbuhan jumlah usaha, tetapi juga perlu
diarahkan pada upaya membantu pelaku

UMKM memetakan dan mengurangi



kerentanan usahanya secara lebih terarah.
Dengan kata lain, dukungan pemerintah
menjadi penting bukan hanya pada tahap
fasilitasi, tetapi juga dalam memperkuat
kesiapan usaha menghadapi tekanan yang
serupa di masa mendatang.

Kapasitas Adaptif UMKM  Kota
Semarang pada Masa Pandemi COVID-
19 hingga Kondisi Terkini.

Gambar 1.6 Hasil Atlas ti Sub Fenomena

Kapasitas Adaptif beserta Gejala

pandenmi ity Upaya ikt paathary menyescaikan 111966,
endampingan/

Pada dimensi kapasitas adaptif, pelaku
UMKM di Kota Semarang menunjukkan
kemauan untuk belajar dan menyesuaikan
diri dengan perubahan. Hal itu tampak dari
perubahan strategi pemasaran, pemanfaatan
kanal  digital, penyesuaian  produk,
keterlibatan dalam pelatihan, serta upaya
memanfaatkan pendampingan dan program
pemerintah. Beberapa pelaku usaha bahkan
melakukan perubahan yang cukup besar,
seperti menutup toko fisik dan memusatkan
usaha ke penjualan online agar ritme
usahanya lebih stabil. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kapasitas adaptif
sudah terbentuk dan menjadi salah satu
kekuatan penting dalam resiliensi UMKM di

Kota Semarang.

Kapasitas adaptif tersebut juga belum
berkembang sama kuat pada semua
informan. Ada pelaku usaha yang mampu
menerjemahkan pelatihan dan pengalaman
selama pandemi menjadi strategi baru yang
nyata, tetapi ada pula yang masih mengikuti
perubahan secara terbatas karena kendala
waktu, fokus, dan sumber daya. Karena itu,
kapasitas adaptif dapat dikatakan sudah
hadir sebagai kekuatan utama, tetapi tingkat
kedalamannya masih berbeda antar pelaku

usaha.

. Faktor-Faktor Pendukung Resiliensi

UMKM di Kota Semarang pada Masa
Pandemi Sampai Kondisi Terkini
Resiliensi UMKM di Kota Semarang
tidak terbentuk hanya dari kemampuan
pelaku usaha dalam menghadapi tekanan,
tetapi juga ditopang oleh sejumlah faktor
yang saling berkaitan. Sejak masa pandemi
hingga kondisi terkini, pelaku UMKM
mampu bertahan bukan semata karena cepat
beradaptasi, melainkan juga karena mereka
dapat mengelola informasi, membangun
relasi dengan berbagai pihak, menyiapkan
langkah antisipatif, menyediakan jalur
cadangan, serta mengenali titik-titik lemah
usahanya. Dalam perspektif Administrasi
Publik, temuan ini menunjukkan bahwa
keberlangsungan UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh kapasitas internal pelaku
usaha, tetapi juga oleh dukungan tata kelola,
program pemerintah, dan lingkungan

kelembagaan di tingkat daerah.



1. Pengelolaan Informasi UMKM Kota

Semarang pada Masa COVID-19 sampai
Kondisi Terkini
Gambar 1.7 Hasil Atlas ti Faktor

Pendukung Pengelolaan Informasi

beserta Gejala

Pengelolaan informasi menjadi salah satu
faktor yang cukup kuat dalam mendukung
resiliensi UMKM di Kota Semarang.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
pelaku usaha tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi aktif mencari
dan membaca informasi dari berbagai
sumber, seperti pelanggan, komunitas
usaha, internet, media sosial, dan program
pemerintah. Informasi tersebut kemudian
digunakan untuk membaca perubahan
kebutuhan pasar, melihat tren konsumen,
memahami kebijakan yang memengaruhi
usaha, lalu menjadi dasar dalam
menentukan langkah usaha berikutnya.
Dengan demikian, pengelolaan informasi
berperan penting karena membantu pelaku
UMKM mengambil keputusan yang lebih
sesuai ketika situasi usaha berubah dengan
cepat.

. Jaringan dan kolaborasi stakeholder
UMKM Kota Semarang pada Masa
COVID-19 sampai Kondisi Terkini

Gambar 1.7 Hasil Atlas ti Faktor

Pendukung Jaringan dan kolaborasi

stakeholder beserta Gejala

Jaringan dan kolaborasi stakeholder juga
menjadi faktor penting yang menopang
resiliensi UMKM. Penelitian menunjukkan
bahwa hubungan pelaku UMKM dengan
pemerintah, komunitas, pemasok,
pelanggan, serta mitra usaha memberi
dukungan yang nyata bagi keberlangsungan
usaha. Keterhubungan dengan pemerintah
tampak melalui akses terhadap pelatihan,
fasilitasi pemasaran, bantuan tertentu, dan
ruang promosi, sedangkan relasi dengan
komunitas dan sesama pelaku usaha
berfungsi sebagai jalur berbagi informasi,
kerja sama, dan dukungan ketika situasi
usaha  tidak  stabil.  Temuan ini
memperlihatkan bahwa resiliensi UMKM
tidak dibangun secara sendiri-sendiri, tetapi
juga ditopang oleh relasi sosial dan
kelembagaan yang membuka akses,

peluang, dan penguatan usaha.

. Persiapan dan perencanaan UMKM

Kota Semarang pada Masa COVID-19
sampai Kondisi Terkini

Gambar 1.8 Hasil Atlas ti Faktor
Pendukung Persiapan dan perencanaan

beserta Gejala



Persiapan dan perencanaan menjadi
faktor pendukung berikutnya yang cukup
menentukan, meskipun bentuknya tidak
selalu formal atau tertulis. Pada banyak
pelaku  UMKM, kesiapan lebih sering
tampak dalam bentuk kehati-hatian
menjalankan usaha, pembacaan pola
pelanggan, pengaturan stok dan pembelian,
serta penyesuaian operasional yang lebih
terukur. Pelaku usaha yang memiliki
kesiapan dan perencanaan cenderung lebih
mampu menjaga keberlangsungan usaha
dibandingkan yang hanya bergerak spontan
tanpa langkah antisipasi. Dalam konteks ini,
persiapan dan perencanaan tidak harus
dipahami sebagai dokumen usaha yang
rumit, tetapi sebagai kemampuan membaca
risiko lebih awal lalu mengatur langkah
usaha secara lebih hati-hati dan terukur.

. Jalur alternatif dan redundansi UMKM
Kota Semarang pada Masa COVID-19
sampai Kondisi Terkini

Gambar 1.9 Hasil Atlas ti Faktor

Pendukung Jalur alternatif dan

redundansi beserta Gejala

Jalur alternatif dan redundansi terlihat
sebagai faktor pendukung yang sangat nyata
dalam pengalaman pelaku UMKM di Kota
Semarang. Ketika jalur utama usaha
terganggu,  pelaku  usaha  berusaha
menyiapkan pilihan lain agar usahanya tidak
berhenti total. Bentuknya beragam, mulai
dari  mencari  pemasok  cadangan,
mengamankan stok, mengatur volume
pembelian, memanfaatkan  pemasaran
digital, sampai mengalihkan penjualan ke
saluran distribusi lain. Pada beberapa kasus,
pelaku usaha juga mengembangkan produk
alternatif ketika produk utama tidak lagi
layak diproduksi atau dipasarkan. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberadaan jalur
cadangan membantu UMKM mengurangi
ketergantungan pada satu sumber bahan,
satu jenis produk, atau satu pola penjualan
saja, meskipun kekuatan jalur alternatif
tersebut belum sama pada semua pelaku

usaha.

. Pengelolaan kerentanan UMKM Kota

Semarang pada Masa COVID-19 sampai
Kondisi Terkini
Gambar 1.9 Hasil Atlas ti Faktor

Pendukung Pengelolaan kerentanan

beserta Gejala




Pengelolaan kerentanan menjadi faktor
pendukung yang penting, tetapi
kekuatannya belum merata pada seluruh
informan. Pelaku UMKM yang mampu
mengenali titik lemah usahanya sejak awal
cenderung lebih siap menahan guncangan.
Titik lemah tersebut antara lain terlihat pada
kenaikan biaya produksi, pemborosan stok,
ketergantungan pada bahan atau model
produk tertentu, beban biaya tetap,
ketergantungan pada transaksi offline,
sampai keterbatasan akses program ketika
usaha belum terdata. Untuk mengurangi
kerentanan  tersebut, pelaku  usaha
melakukan langkah  seperti  mencari
alternatif bahan, memvariasikan produk,
memperluas kanal penjualan, mengatur
ulang stok dan pembelian, menyesuaikan
produksi, serta mulai lebih disiplin dalam
pencatatan dan evaluasi. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa pengelolaan
kerentanan pada UMKM tidak hanya
berkaitan dengan strategi internal usaha,
tetapi juga menyangkut akses administratif

dan komunikasi program pemerintah di

tingkat daerah.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi
UMKM di Kota Semarang dalam
menghadapi tekanan sejak masa pandemi

COVID-19 hingga kondisi terkini tergolong

cukup baik, meskipun belum merata pada
seluruh dimensi. Pelaku UMKM pada
umumnya mampu merespons perubahan
melalui  penyesuaian  layanan, pola
penjualan, pemanfaatan media digital,
pembacaan  kebutuhan  pasar, serta
penyesuaian produk dan strategi usaha.
Selain itu, pelaku usaha juga menunjukkan
kemampuan dalam memantau perubahan
lingkungan usaha, memahami risiko, dan
membangun  kapasitas adaptif untuk
menjaga  keberlangsungan  usahanya.
Namun, manajemen kerentanan masih
menjadi dimensi yang relatif lebih lemabh,
terutama dalam hal kestabilan bahan baku,
stok, modal, kesiapan cadangan usaha, serta
akses terhadap dukungan formal yang belum
sepenuhnya merata.

Resiliensi UMKM tersebut didukung oleh
beberapa faktor penting, yaitu pengelolaan
informasi, jaringan dan  kolaborasi
stakeholder, persiapan dan perencanaan,
jalur alternatif dan redundansi, serta
pengelolaan  kerentanan. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  keberlangsungan
UMKM tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan internal pelaku usaha, tetapi
juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan
di sekitarnya, termasuk akses informasi,
jejaring usaha, serta peran program dan

kebijakan pemerintah daerah.

Saran

Pelaku UMKM  perlu  memperkuat

pengelolaan  usaha, terutama dalam



Alam,

pencatatan keuangan sederhana, pengaturan
stok, serta penyiapan alternatif bahan baku
dan jalur pemasaran agar usaha lebih siap
menghadapi perubahan.

Komunitas dan jejaring UMKM perlu lebih
dioptimalkan  sebagai ruang  berbagi
informasi, kerja sama, dan peluang usaha
sehingga pelaku UMKM tidak menghadapi
tantangan usaha secara sendiri-sendiri.
Pemerintah Kota Semarang,

UKM,

khususnya

Dinas  Koperasi dan perlu

memperkuat ~ pendataan, = memperluas

penyampaian informasi program, serta
meningkatkan pendampingan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan nyata pelaku
UMKM agar dukungan yang diberikan lebih

merata dan tepat sasaran.
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